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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk dan 
Citra Merk terhadap Keputusan Pembelian konsumen Pada Produk Kimia Farma 
di Outlet-otlet yang berada dikota Medan.. Populasi dalam penelitian adalah 
seluruh konsumen Pembeli Produk Kimia Farma  Pada Outlet-otlet yang berada 
dikota Medan.. Sampel yang diambil berjumlah 100 responden. Teknik 
pengumpulan data adalah wawancara, studi dokumentasi dan Questioner (Angket) 
yang diuji validitas dan reabilitas.  
Data menggunakan metode Uji Asumsi Klasik, Regresi Linier Berganda, 
Uji t (uji parsial), Uji F (uji simultan), dan Koefesien Determinasi. Hasil 
pengujian secara parsial pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 
konsumen diperoleh nilai t-hitung 4,416> t-tabel 1,985 dengan signifikan 0,000 < 
0,05. Bahwa Citra Merk terhadap Keputusan Pembelian konsumen t-hitung 
7,930> t-tabel 1,985 signifikan 0,000 ≤ 0,05. Hasil uji F hitung 60,175 > F tabel 
3,09 dan signifikan 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan secara simultan Kualitas 
Produk dan Citra Merk berpengaruh dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian Custumer Pada PT Kimia Farma trading distribution Cabang Medan. 
Nilai Koefesien determinasi sebesar 74,4%, menunjukkan Kualitas Produk dan 
Citra Merk mempengaruhi Keputusan Pembelian konsumen 75,4% dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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A. Latar Belakang 
Pada masa sekarang ini, persaingan dalam dunia bisnis yang semakin ketat 
membuat para produsen juga harus memikirkan strategi agar konsumen 
melakukan keputusan pembelian terhadap barang yang di jual. Agar tujuan 
tersebut tercapai, maka setiap perusahaan harus berusaha menghasilkan dan 
menyampaikan barang dan jasa yang di inginkan konsumen dengan harga yang 
pantas. 
Fenomena tersebut dapat dilihat dari kondisi persaingan saat ini yang 
terjadi pada produk obat-obatan. Keanekaragaman produk obat-obatan yang ada 
pada saat ini mendorong konsumen untuk melakukan identifikasi dalam 
pengambilan keputusan pembelian. Pentingnya untuk memperhatikan keputusan 
pembelian yang dilakukan oleh seseorang sebelum melakukan pembelian, sebab 
dipengaruhi banyak pertimbangan terhadap suatu produk maupun jasa, sehingga 
setiap perusahaan menciptakan produk yang dibutuhkan konsumen. 
Pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making) adalah 
proses pengintegrasian yang merekomendasikan pengetahuan untuk mengevaluasi 
dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya. (J. Setiadi, 
Nugroho 2008 hal.145). Keputusan pembelian merupakan hal yang penting bagi 
perusahaan, dimana suatu perusahaan harus dapat menarik konsumen untuk 
memutuskan dalam pembelian produk atau jasa. Perusahaan harus mempunyai 




ditawarkan, adapun faktor yang mempengaruhi konsumen dalam memutuskan 
pembelian, diantaranya adalah kesesuaian spesifikasi dan mutu produk dengan 
standar yang ditemukan, kelayakan harga dan syarat pembayaran, ketepatan 
cjadwal pengiriman produk yang dipesan, prospek perkembangan bisnis (Sutojo 
2009, hal.80). 
Kualitas produk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian. Kualitas produk merupakan upaya atau kemampuan yang 
dilakukan oleh sebuah perusahaan agar dapat bersaing dipasar (Tjiptono 2008, 
hal.43). untuk menentukan dimensi kualitas produk, dapat melalui dimensi 
performance, hal ini berkaitan dengan aspek fungsional suatu barang dan 
merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan pelanggan dalam 
melakukan keputusan pembelian barang tersebut. 
Kualitas produk adalah suatu sarana positioning utama pemasar. 
Perusahaan yang dengan kualitas produk yang baik akan tumbuh dengan pesat, 
dan dalam jangka waktu yang panjang perusahaan tersebut akan lebih berhasil 
dari perusahaan lain. Suatu perusahaan dalam mengeluarkan produk sebaiknya 
disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan konsumen, sehingga menimbulkan 
keputusan pembelian terhadap produk. Keunggulan-keunggulan dari produk dapat 
diketahui oleh konsumen dan akan menimbulkan suatu kesadaran akan produk 
tersebut. 
Dalam melakukan pembelian, konsumen tidak hanya memperhatikan 
produk, tetapi juga merek yang membuat suatu produk berbeda dengan produk 
lainnya. Merek membedakan perusahaan dari kompetitor-kompetitor dengan 




memiliki merek yang kuat sangatlah penting. Merek (brand) adalah tanda yang 
berupa gambar, istilah, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan warna, 
atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut memiliki daya pembeda dan digunakan 
dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa. (Kotler dan Keller,2011 hal.258), 
Dalam era perkembangan zaman yang semakin canggih ini banyak 
perusahaan yang menawarkan berbagai macam produk obat-obatan dengan 
kualitas yang sangat baik. Persaingan yang ketat antar perusahaan menuntut 
perusahaan agar lebih mengerti tentang kebutuhan konsumen. Untuk memenangi 
persaingan dan menguasai pangsa pasar, maka perusahaan-perusahaan penyedia 
Obat-obatan tersebut berlomba-lomba untuk melakukan berbagai inovasi pada 
produk mereka untuk menarik minat calon konsumen mereka untuk membuat 
sebuah keputusan dan akhirnya membeli produk yang ditawarkan. 
Dalam usahanya untuk memenangi persaingan yang semakin ketat PT 
Kimia Farma selalu meningkatkan dan mempertahankan pasarnya, untuk itu 
diperlukan kualitas produk yang lebih baik. Kualitas produk yang baik akan 













Data Peringkat perusahaan farmasi 
 di Indonesia pada tahun 2016-2017 
 
Nama Perusahaan Persentase  
Kalbe Farma 6,5 % 
Sanbe Farma 5,2 % 
Dexa Medica 3,88 % 
Pharos Indonesia 3,28 % 
Tempo Scan Pasific 2,58 % 
Kimia Farma 2,50 % 
Fahrenheit 2,44 % 
Soho  2,28 % 
Novell pharm 2,06 % 
Sumber: www.farmasiindustri.com 
  
Berdasarkan tabel I.1 menunjukkan bahwa PT Kimia Farma mengalami 
penurunan pangsa pasar di tahun 2016 - 2017 mengalami penurunan yang cukup 
jauh dari tahun sebelumnya. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai keputusan pembelian produk Pada PT Kimia Farma Trading 




Hasil penelitian dari Ahmad Baihakki Zaini (2013) yang berjudul “ 
Pengaruh Kualitas Produk , Harga dan Citra Merek Terhadap Keputusan 
Pembelian Sepeda Motor Honda Vario di Semarang” menyatakan bahwa kualitas 
produk dan citra merek mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 
Berdasarkan hasil survey yang penulis lakukan terhadap otlet Kimia Frma 
Di kota Medan dari 400 outlet yang berada di kota Medan hanya 260 outlet yang 
melakukan transaksi pada PT Kimia Farma Trading Distribution Cabang Medan. 
Permasalahan tersebut diantaranya beberapa konsumen yang bertransaksi di outlet 
Kimia Farma mengatakan kualitas produk Kimia Farma masih kurang contohnya 
seperti obat yang di produksi PT Kimia Farma kualitas Produknya belum sebaik 
produk dari Perusahaan Farmasi lainnya . Sehingga konsumen memilih merek 
lain. Serta banyaknya produk Obat- obatan dari Perusahaan Farmasi lain yang 
ditawarkan kepada konsumendan juga produk dari Farmasi yang sejenis yang 
lebih unggul dan memiliki kualitas produk yang lebih baik sehingga 
mempengaruhi keputusan pembelian. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul mengenai “Pengaruh Kualitas Produk & 
Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Custumer Pada PT Kimia 










B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 
identifikasipermasalahan penelitian yaitu: 
1. Kualitas produkPT Kimia Farma yang masih kurang bersaing dengan para 
kompetitor mempengaruhi keputusan pembelian terhadap produk PT Kimia 
Farma 
2. Adanya kecenderungan Konsumen memilih-milih merek lain selain Kimia 
Farma dalam memilih Obat-obatan. 
3. Banyaknya pesaing yang lebih unggul. 
 
C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan dan memperkecil batasan masalah sehingga tidak 
menyimpang dari yang diinginkan, dan mengingat keterbatasan kemampuan 
penulis, maka penulis membatasi masalah hanya pada kualitas produk dan 
citra merek terhadap keputusan pembelian. 
 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
a. Apakah ada pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 




b. Apakah ada pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian custumer 
pada PT Kimia Farma Trading Distribution Cabang Medan ? 
c. Apakah ada pengaruh kualitas produk dan Citra Merek terhadap keputusan 
pembelian custumer pada PT Kimia Farma Trading Distribution Cabang 
Medan ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian custumer pada PT Kimia Farma Trading Distribution Cabang 
Medan 
b. Untuk mengetahui pengaruh Citra Merek terhadap keputusan pembelian 
custumer pada PT Kimia Farma Trading Distribution Cabang Medan 
c. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan Citra merek terhadap 
keputusan pembelian custumer pada PT Kimia Farma Trading Distribution 
Cabang Medan 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Memperkaya pengetahuan ilmiah di bidang pemasaran, khususnya di 




2) Referensi bagi peneliti lain dimasa mendatang yang bermaksud 
mengkaji hal yang relevan dengan penelitian ini. 
b. Manfaat Praktis 
1) Sebagai bahan masukan bagi PT Kimia Farma  tentang kualitas produk 
dan citra merek terhadap keputusan pembelian. 
2) Memberi kesempatan bagi peneliti lain bahwa perusahaan dapat 
menjadi sarana untuk pembelajaran penelitian. 
c. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi pihak lain, dapat dijadikan bahan perbandingan atau referensi yang 





     BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Uraian Teoritis 
1. Keputusan Pembelian 
a. Pengertian Keputusan Pembelian 
Pengambilan keputusan adalah melakukan pembelian dan menjatuhkan 
pilihan, ini dilakukan setelah melalui beberapa perhitungan dan pertimbangan 
alternatif sebelum pilihan dijatuhkan, ada beberapa tahap yang mungkin akan 
dilalui oleh pembuat keputusan. Tahapan tersebut bisa saja meliputi identifikasi 
masalah utama, menyusun alternatif yang akan dipilih dan sampai pada 
pengambilan komponen utama dari perilaku konsumen. 
Menurut Kotler dan Keller (2011,hal.227) “keputusan pembelian adalah 
tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-
benar membeli”. Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang 
secara langsung terlibat dalam mendapatkan, mempergunakan dan mengatur 
pembeli produk maupun jasa. 
Menurut J.Setiadi, Nugroho (2008 hal.415) “Keputusan pembelian adalah 
suatu keputusan seseorang dimana dia memilih salah satu diantra beberapa 
alternatif pilihan yang ada dan proses integrasi yang mengkombinasi sikap 
pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih 
salah satu diantaranya. Sedangkan menurut Supranto dan Limakrisna 
(2007,hal.221) “Keputusan pembelian adalah membuat keputusan yang ekstensif 





mengenali alternatif pilihan dan mempelajari kriteria pilihan yang tepat dengan 
evaluasi yang dilakukan. 
Menurut Kotler  dan Keller (2005 hal.223) tahap evaluasi alternative dan 
keputusan pembelian terdapat minat pembeli awal, yang mengukur kecendrungan 
pelanggan untuk melakukan suatu tindakan tertentu terhadap produk secara 
keseluruhan. Keputusan pembelian adalah tindakan konsumen untuk mau 
membeli atau tidak terhadap produk.Dari berbagai faktor yang mempengaruhi 
konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk atau jasa, biasanya 
konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, harga dan produk yang sudah 
dikenal oleh masyarakat. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah proses dimana 
seseorang melakukan pembelian dan menjatuhkan pilihan terhadap suatu produk 
dari beberapa alternatif setelah melakukan beberapa perhitungan dan 
pertimbangan. 
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler dan Keller (2009 hal.166) perilaku pembelian konsumen 
dipengaruhi oleh empat faktor, diantaranya sebagai berikut:  
1) Faktor Budaya 
Budaya adalah determinan dasar kesimpulan perilaku 
seseorang.Budaya juga merupakan penentu keinginan dan perilaku yang 
mendasar untuk mendapat nilai, persepsi dan perilaku lembaga-lembaga 
penting lainnya.Faktor kebudayaan memberikan pengagruh luas dan dalam 





(subculture) yang lebiih kecil yang memberikan identifikasi dan sosialisasi 
yang lebih spesifik untuk anggota mereka. Sub budaya meliputi 
kebangsaan, agama, kelompok ras dan wilayah geografis. 
2) Faktor Sosial 
Faktor sosial sebagai kelompok referensi, keluarga, serta peran sosial 
dan status mempengaruhi perilaku konsumen.Kelas sosial ditentukan oleh 
satu faktor tunggal, seperti pendapatan, pendidikan dan kekayaan. 
3) Faktor Pribadi 
Faktor pribadi didefinisikan sebagai karakteristik psikologi seorang 
yang menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan lama 
terhadap lingkungan. Keputusan pembelian dipengaruhi juga karakteristik 
pribadi yang meliputi usia dan tahun dalam siklus hidup pembeli, 
pekerjaan, keadaan ekonomi, kepribadian, konsep diri, gaya hidup dan 
nilai. 
4) Titik awal untuk memahami perilaku konsumen adalah model respon 
rangsangan. Rangsangan pemasaran dan memasuki kesadaran konsumen, 
sekelompok proses psikologi digabungkan dengan karakteristik konsumen 
tertentu menghasilkan proses pengambilan keputusan dan keputusan akhir 
pembelian. Ada empat proses psikologi yaitu motivasi, persepsi, 









c. Proses Keputusan Pembelian 
MenurutKotler dan Keller (2009,hal.184) proses psikologi dasar 
memainkan peranan penting dalam memahami bagaimana konsumen benar-benar 
membuat keputusan pembelian mereka. Dan dalam mempelajari keputusan 
pembelian konsumen, seorang pemasar harus melihat hal-hal yang berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian dan membuat keputusan pembeliannya. Perilaku 
konsumen akan menentukan proses pengambilan keputusan dalam pembelian 
mereka. 
Proses tersebut merupakan sebuah pendekatan penyesuaian masalah yang 
terdiri atas beberapa tahap. 
Menurut Kotler dan Keller (2009 hal.185) bahwa proses keputusan 























Penjelasan dan tahapan pembelian konsumen: 
1) Pengenalan masalah 
Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari suatu masalah 
atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan eksternal dan internal. 
Dengan adanya masalah atau kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen. 
Konsumen mempersepsikan perbedaan antara keadaan yang di inginkan 
antara situasi guna membangkitkan dan mengaktifkan proses keputusan. 
2) Pencarian informasi 
Setelah konsumen merasakan adanya kebutuhan suatu barang atau 
jasa.Selanjutnya konsumen mencari informasi yang baik disimpan dalam 
ingatan (internal) maupun informasi yang didapat dari lingkungan 
(eksternal). Sumber-sumber konsumen terdiri dari: 
a) Sumber pribadi : keluarga, tetangga, teman, kenalan 
b) Sumber komersil :  iklan, wiraniaga, pengemasan,penyalur, 
pajangan 
c) Sumber publik : media massa dan organisasi konsumen 
d) Sumber eksperimental : penanganan, pengujian, penggunaan produk 
3) Evaluasi alternatif 
Setelah informasi diperoleh, konsumen mengevaluasi berbagai 
alternatif pilihan dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Beberapa konsep 
dasar yang memahami proses evaluasi yaitu: 
a) Konsumen berusaha memuaskan sebuah kebutuhan. 





c) Konsumen melihat masing-masing produk sebagai kelompok atribut 
dengan berbagai kemampuan untuk menghantarkan manfaat yang 
diperlukan untuk memuaskan kebutuhan ini. 
4) Keputusan pembelian 
Konsumen membentuk preferensi antara merek dalam kumpulan 
produk pilihan.Konsumen juga memungkinkan membentuk pola pikir 
untuk membeli merek yang paling disukai. 
5) Perilaku pasca pembelian 
Kepuasan atau ketidakpuasan konsumen terhadap pembelian ada 
pada perilaku pembelian selanjutnya. Jika konsumen puas kemungkinan 
besar akan melakukan pembelian ulang dan begitu juga sebaliknya. 
 
d. Indikator Keputusan Pembelian 
Proses pembelian berlangsung jauh sebelum pembelian aktual dan 
berlanjut jauh sesudahnya. Untuk itu pemasar perlu berfokus pada seluruh proses 
pengambilan keputusan bukan hanya pada proses pembeliannya saja. 
Kotler dan Keller (2005 hal.203) menyatakan adapun indikator dari 
pengambilan keputusan pembelian, diantaranya sebagai berikut: 
1) Pembelian produk 
2) Pembelian merek 
3) Pemilihan saluran pembelian 







Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Pembelian produk 
Pembelian yang dilakukan konsumen dalam membeli barang yang di 
inginkan. 
2) Pembelian merek 
Pembelian yang dilakukan konsumen hanya berupa merek tidak berupa 
barang. 
3) Pemilihan saluran pembelian 
Setiap barang yang ingin dibeli konsumen harus dipilih terlebih dahulu 
dalam saluran pembelian. 
4) Penentuan waktu pembelian 
Setiap konsumen ingin membeli barang atau produk yang di inginkan 
konsumen harus terlebih dahulu memutuskan kapan waktu pembelian 
yang sudah dijadwalkan. 
5) Jumlah 
Berapa banyak produk yang diinginkan konsumen. 
 
2. Kualitas Produk 
a. Pengertian Kualitas Produk 
Pada mulanya manusia merupakan makhluk individu yang sudah cukup 
puas dengan bahan-bahan kebutuhan yang disediakan oleh alam.Sehingga pada 
masa itu manusia tidak memperhatikan bahwa pentingnya mutu dan 





mulai memperhatikan kualitas barang produk yang mereka gunakan.Mereka lebih 
kritis dalam membeli produk yang ditawarkan. 
Dalam membeli suatu produk konsumen selalu berharap barang yang 
dibelinya dapat memuaskan segala keinginan dan kebutuhannya.Untuk itu 
perusahaan harus dapat memahami keinginan konsumen.Sehingga perusahaan 
dapat menciptakan produkyang sesuai dengan harapan konsumen. 
Kualitas produk yang baik merupakan harapan konsumen yang harus 
dipenuhi oleh perusahaan, karena kualitas produk yang baik merupakan kunci 
perkembangan produktifitas perusahaan.Ferrel dan Hartline (2011 hal.12) 
mengungkapkan bahwa produk merupakan suatu yang bisa didapatkan melalui 
pertukaran untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan.Definisi tersebut dapat 
mengklasifikasikan anggota dari sebuah produk yaitu barang, jasa, gagasan, 
informasi, produk, digital, masyarakat, tempat, pengalaman. 
Menurut Kotler dan Keller (2011 hal.166) kualitas adalah garansi terbaik 
yang kita miliki atas dukungan dari para pelanggan, pertahankan terkuat kita dari 
pelanggan asing, dan jalan satu-satunya menuju pertumbuhan dan pendapatan 
yang berkesinambungan.Sedangkan menurut Tjiptono (2008 hal.43) kualitas 
produk adalah kualitas sebuah produk yang ditunjukkan oleh sebuah perusahaan 
agar dapatbersaing dipasar.Dewasa ini, dikarenakan kemampuan ekonomi 
masyarakat cenderung meningkat, sebagian masyarakat semakin kritis dalam 
mengkonsumsi suatu produk.Konsumen selalu ingin mendapatkan produk yang 
berkualitas sesuai dengan harga yang dibayar atau ditawarkan, walaupun terdapat 






Menurut Kotler dan Keller (2009 hal.143) kualitas produk adalah totalitas 
fitur dan karakteristik produk dan jasa yang bergantung pada kemampuannya 
untuk memuaskan kebutuhan konsumen. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kualitas merupakan hal yang sangat 
penting dalam menentukan posisi.Kualitas produk melambangkan kemampuan 
produk untuk menjalankan fungsinya meliputi keawetan, keandalan, kemudahan, 
penggunaan dan perbaikannya dan sifat lainnya. 
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kualitas Produk 
Menurut Tjiptono (2008 hal.44) kualitas dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Pada masa sekarang ini, industri disetiap bidang bergantung pada sejumlah besar 
kondisi yang membebani produksi melalui salah satu cara yang tidak pernah 
dialami dalam periode sebelumnya yaitu 6M: 
1) Market (pasar) 
2) Money (uang) 
3) Management (manajemen)  
4) Men (manusia) 
5) Motivation (motivasi) 
6) Material (bahan) 









Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Market (pasar) 
Jumlah produk baru dan baik yang ditawarkan di pasar terus bertumbuh 
pada laju yang eksplosif.Konsumen diarahkan mempercayai bahwa ada 
sebuah produk yang dapat dipenuhi hampir setiap kebutuhan. 
2) Money (uang) 
Meningkatnya persaingan dalam banyak bidang bersama dengan fluktuasi 
ekonomi sedunia telah menurunkan batas laba. Pada waktu yang 
bersamaan, kebutuhan dan otomatisasi dan pemekanisan mendorong 
pengeluaran biaya yang besar untuk proses dan perlengkapan yang baru. 
Penambahan investasi pabrik, harus dibayar melalui naiknya produktifitas, 
menimbulkan kerugian yang besar dalam memproduksi disebabkan oleh 
barang afkiran dan pengulang kerjaan yang sangat serius.Kenyataan ini 
memfokuskan perhatian pada manajer pada bidang biaya kualitas sebagai 
salah satu dari “titik lunak” tempat biaya operasi dan kerugian dapat 
diturunkan untuk memperbaiki laba. 
3) Management (manajemen) 
Tanggung jawab kualitas yang telah didistribusikan secara beberapa 
kelompok khusus.Sekarang bagian pemasaran melalui fungsi perencanaan 
produknya, harus membuat persyaratan produk.Bagian perancangan 
bertanggung jawab merancang produk yang memenuhi persyaratan 
tersebut. Bagian pengendalian merencanakan kualitas pada seluruh aliran 
proses yang menjamin bahwa hasil akhir memenuhi persyaratan kualitas 





bagian yang penting dari paket produk total. Hal ini telah menambah 
beban manajemen puncak khususnya bertambahnya kesulitan dalam 
mengalokasikan tanggung jawab yang tepat untuk mengoreksi 
penyimpangan dari standar kualitas. 
4) Men (manusia) 
Pertumbuhan yang cepat dalam pengetahuan teknis dan penciptaan seluruh 
bidang seperti elektronika computer menciptakan suatu permintaan yang 
besar akan pekerja dengan pengetahuan khusus. Pada waktu yang sama 
situasi ini menciptakan permintaan akan ahli teknik sistem yang akan 
mengajak semua bidang spesialisasi untuk bekerja sama merencanakan, 
menciptakan dan mengoperasikan sebagai sistem yang akan menjamin 
suatu hasil yang di inginkan. 
5) Motivation (motivasi) 
Penelitian tentang motivasi manusia menunjukkan bahwa sebagai hadiah 
tambahan uang, para pekerja masa kini memerlukan sesuatu yang 
memperkuat rasa keberhasilan di dalam pekerjaan mereka dan pengakuan 
bahwa mereka secara pribadi memerlukan sumbangan atas tercapainya 
tujuan perusahaan.Hal ini membimbing kearah kebutuhan yang tidak ada 
sebelumnya yaitu pendidikan kualitas dan komunikasi lebih baik tentang 
kesadaran kualitas. 
6) Material (bahan) 
Disebabkan oleh biaya produksi dan persyaratan kualitas, para ahli teknik 





sebelumnya.Akibatnya spesifikasi beban menjadi lebih ketat dan 
keanekaragaman bahan menjadi lebih besar. 
 
c. Atribut-Atribut Produk 
Menurut Tjiptono (2008 hal.103) atribut produk adalah unsur-unsur 
produk yang dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar pengambilan 




4) Layanan pelengkap 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Merek 
Adalah nama, istilah, tanda, simbol/lambang, desain, warna, gerak atau 
kombinasi atribut-atribut dan yang membedakannya dari produk pesaing. 
2) Kemasan 
Pengemasan (packaging) merupakan proses yang berkaitan dengan 
perencanaan dan pembuatan wadah atau pembungkus untuk suatu produk. 
3) Garansi 
Garansi adalah janji yang merupakan kewajiban produsen atas produknya 
tidak bisa berfungsi sebagaimana yang diharapkan atau dijanjikan. 
4) Layanan pelengkap 
Produk apapun tidak terlepas dari unsur jasa atau layanan baik itu jasa 






d. Indikator Kualitas Produk 
Untuk menciptakan produk yang berkualitas bukan lah perkara mudah 
mewujudkannya, yaitu seperti yang disebutkan sebagai berikut: 
Menurut Rambat Lupiyodi (2013 hal.214) kualitas memiliki tujuh dimensi 
pengukuran yang terdiri dari aspek-aspek berikut: 
1) Kinerja (performance) 
2) Keistimewaan produk (feature) 
3) Realibilitas/keterandalan (reliability) 
4) Kesesuaian (conformance) 
5) Ketahanan (durability)  
6) Kemampuan pelayanan (serviceability) 
7) Kualitas yang dirasakan (perceived quality) 
 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Kinerja (performance). Kinerja disini menuju pada karakter produk inti 
yang meliputi merek, atribut-atribut yang dapat diukur dan aspek-aspek 
kinerja individual. 
2) Keistimewaan produk (feature). Dapat berbentuk produk tambahan dan 
suatu produk inti yang dapat menambah nilai suatu produk. 
3) Realibilitas/keterandalan (reliability). Dimensi ini berkaitan dengan 
timbulnya kemungkinan suatu produk mengalami keadaan yang berfungsi 





4) Kesesuaian (conformance). Dimensi ini berhubungan dengan kualitas 
suatu barang adalah kesesuaian produk dengan standar dalam industrinya. 
5) Ketahanan (durability). Ukuran ketahanan (daya tahan) suatu produk 
meliputi segi teknis. 
6) Kemampuan pelayanan (serviceability). Kemampuan pelayanan bisa juga 
disebut dengan kecepatan, kompetensi, kegunaan dan kemudahan produk 
untuk diperbaiki. 
7) Kualitas yang dirasakan (perceived quality). Konsumen tidak selalu 
memiliki informasi yang lengkap mengenai atribut-atribut produk atau 
jasa. 
 
3. Citra Merek 
a. Pengertian Citra Merek 
Dalam keputusan pembelian citra merek adalah salah satu faktor yang 
penting untuk melakukan pembelian, dengan adanya citra merek maka konsumen 
dapat membedakan antara suatu produk dengan produk lainnya dan dapat 
memutuskan melakukan pembelian atau tidaknya. 
Menurut J.Supranto (2007 hal.132) citra merek adalah apa yang konsumen 
pikirkan atau rasakan ketika mendengar atau melihat nama suatu merek atau pada 
intinya apa yang telah konsumen pelajari tentang merek. Citra perusahaan atau 
citra toko, sama, kecuali berlaku untuk perusahaan dan toko bukan terhadap 
barang. Citra merek disebut juga memori merek yang skematik, berisi interpretasi 
pasar sasaran tentang atribut/karakteristik produk, manfaat produk, situasi 






Menurut Kotler (2009 hal.4), merek adalah suatu simbol rumit yang dapat 
menyampaikan hingga enam tingkat, pengertiannya sebagai berikut: 
1) Atribut: suatu merek dapat meningkatkan pada atribut-atributtertentu. 
2) Manfaat: atribut-atribut harus diterjemahkan menjadi manfaatfungsional 
dan emosional. 
3) Nilai: suatu merek juga mengatakan sesuatu nilaiprodusennya. 
4) Budaya: suatu merek mungkin juga melambangkan budaya. 
5) Kepribadian: suatu merek mencerminkan kepribadian tertentu. 
6) Pemakai: suatu merek mengisyaratkan jenis konsumen yangmembeli atau 
menggunakan suatu produk. 
Menurut Kotler dan Keller (2009 hal.268).citra merek adalah apa yang 
konsumen pikirkan dan rasakan ketika mendengar atau melihat nama suatu merek. 
Merek yang hebat berfungsi lebih yaitu dapat memberi warna dan getaran pada 
produk dan jasa yang dihasilkan.Ciri-ciri suatu merek dapat dikatakan hebat 
adalah apabila banyak orang yang setia dan tetap memilih merek tersebut. 
Jadi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa citra merek itu adalah apa 
yang konsumen pikirkan dan rasakan ketika mendengar atau melihat suatu simbol 










b. Faktor-faktor Citra Merek 
Menurut Schiffman dan Kanuk (2011,hal.33) citra merek adalah 
sekumpulan asosiasi mengenai suatu merek yang tersimpan dalam bentuk atau 
ingatan konsumen, Schiffman dan Kanuk (2011,hal.33) menyebutkan faktor-
faktor pembentuk citra merek adalah sebagai berikut: 
1) Kualitas atau mutu 
2) Dapat dipercaya atau diandalkan 
3) Kegunaan atau manfaat 
4) Pelayanan 
5) Mudah dikenali 
6) Reputasi yang baik 
7) Harga  
8) Resiko 
9) Selalu diingat 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Kualitas atau mutu, berkaitan dengan pendapat atau kesepakatan yang 
dibentuk oleh produsen dengan merek tertentu. 
2) Dapat dipercaya atau diandalkan, berkaitan dengan pendapat atau 
kesepakatan yang dibentuk oleh masyarakat tentang suatu produk yang 
dikonsumsi. 
3) Kegunaan dan manfaat, yang berkaitan dengan fungsi dari suatu produk 
barang yang bisa dimanfaatkan oleh konsumen. 






5) Mudah dikenali, selain dengan logo, sebuah merek dikenal melalui pesan 
dan cara dimana produk dikemas dan dijadikan kepada para konsumen 
yang disebut trade dress. Melalui komunikasi yang intensif, suatu bentuk 
produk khusus dapat menarik perhatian dan mudah dikenali konsumen. 
Sehingga trade dress sering melayani fungsi yang sama dari merek dagang, 
yaitu deferensi produk dan jasa dipasar yang dapat dimintakan 
perlindungan. 
6) Reputasi yang baik, bagi perusahaan citra berarti persepsi masyarakat 
terhadap jati diri perusahaan. Persepsi ini didasarkan pada apa yang 
masyarakat ketahui atau kira tentang perusahaan yang bersangkutan. Oleh 
karena inilah perusahaan yang sama belum tentu memiliki citra yang sama 
pula dihadapan orang. Citra perusahaan menjadi salah satu pegangan bagi 
konsumen dalam mengambil keputusan penting. Contoh: keputusan untuk 
membeli suatu barang, keputusan untuk tempat bermalam, keputusan 
untuk mengkonsumsi makanan dan minuman, pengambilan kursus, 
sekolah dan lain-lain. Citra yang baik akan menimbulkan dampak positif 
bagi perusahaan,sedangkan citra yang negatif dan melemahkan 
kemampuan perusahaan dalam persaingan. 
7) Harga, dalam hal ini berkaitan dengan tinggi rendahnya atau banyak 
sedikitnya jumlah uang yang dikeluarkan konsumen untuk mempengaruhi 
suatu produk, juga dapat mempengaruhi citra jangka panjang. 
8) Resiko, berkaitan dengan besar kecilnya akibat atau untung dan rugi yang 





9) Selalu diingat, artinya elemen merek yang dipilih hendaknya yang mudah 
diingat, dan disebut/diucapkan. Simbol, logo, nama yang digunakan 
hendaknya menarik, unik sehingga menarik perhatian masyarakat untuk 
diingat dan dikonsumsi. 
 
c. Manfaat Merek 
Merek dapat memberikan manfaat bagi produsen menurut Keller dan 
Fandy Tjiptono (2008,hal.148) sebagai berikut: 
1) Sarana identifikasi untuk memudahkan proses penanganan atau pelacak 
produk bagi perusahaan, terutama dalam pengorganisasian, persediaan 
dana dan pencatatan akuntansi. 
2) Bentuk proteksi hukum terhadap fitur atau aspek produk yang unik. 
3) Signal singkat kualitas bagi para pelanggan yang puas, sehingga mereka 
bisa dengan mudah memilih dan membelinya lagi di lain waktu. 
4) Sarana menciptakan asosiasi dan makna unik yang membedakan produk 
dari para pesaing. 













d. Indikator Citra Merek 
Dalam penelitian ini, dimensi atau indikator dari variabel cita merek 
menurut Low dan Lamb (2007,hal.4) yang dikutip oleh Farida dan Dini 
(2009,hal.90) indikator dari citra merek antara lain: 
1) Friendly / unfriendly : kemudahan dikenali oleh konsumen 
2) Modern / outdated :  memiliki model yang up to date/ tidak 
ketinggalan zaman. 
3) Useful /not :  dapat digunakan dengan baik 
4) Popular / unpopular :  akrab dikenal konsumen 
5) Gantle / harsh /natural : mempunyai tekstur produk halus / tidak kasar 
keaslian komponen pendukung atau bentuk 
 
B. Kerangka Konseptual 
1. Pengaruh Kualitas Produk dengan Keputusan pembelian 
Kualitas produk erat kaitannya dengan keputusan pembelian, dimana 
kualitas produk menjadi salah satu aspek pertimbangan konsumen dalam 
memutuskan pembelian. Kualitas yang baik akan berujung pada keinginan 
konsumen terhadap suatu produk yang selanjutnya akan membuat konsumen akan 
melakukan pembelian terhadap produk tersebut. Perusahaan akan memberikan 
kualitas yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen dengan 
memperhatikan standar-standar kualitas pasar yang ada. Hal ini dimaksud agar 






Satu persatu yang mengetahui hal tersebut, tentu tidak hanya menjual 
produk itu sendiri, tetapi juga manfaat dari produk tersebut dimana pada akhirnya 
hal tersebut membantu perusahaan untuk meningkatkan penjual karena akan 
berpengaruh pada keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen. 
Hasil penelitian Nurhalimah (2015) menjelaskan bahwa kualitas produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, dapat dilihat 








Gambar II.2: Pengaruh Kualitas Produk terhadap  
Keputusan Pembelian 
 
2. Pengaruh Citra Merek dengan Keputusan Pembelian 
Sikap dan tindakan konsumen terhadap suatu merek sangat ditentukan 
oleh citra merek. Hal ini dikarenakan citra merek sangat berhubungan dengan 
keyakinan konsumen terhadap suatu merek (Pratiwi,2010). Konsumen yang 
memiliki citra merek yang positif terhadap suatu merek akan lebih memungkinkan 
untuk melakukan pembelian. Konsumen cenderung membeli produk yang sudah 









memiliki anggapan bahwa kemungkinan merek ini juga memiliki kualitas yang 
dapat dipertanggungjawabkan dan dapat diandalkan.Maka dari itu, selain 
memperhatikan atribut fisik dari produknya, tugas perusahaan adalah membangun 
citra merek yang positif agar tingkat permintaan pembelian terhadap produknya 
terus meningkat. 
Hasil penelitian Dinawan (2010) yang menunjukkan bahwa citra merek 
berpengaruh positif dalam keputusan pembelian.Hal ini menunjukkan reputasi 
yang baik mampu meningkatkan sikap konsumen dalam keputusan pembelian. 






Gambar II.3: Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 
 
3. Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap Keputusan 
Pembelian 
Keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh kualitas produk dan citra 
merek, apabila produk yang memiliki kualitas yang baik terhadap konsumen maka 
konsumen akan membuat keputusan pembelian. 
Pengalaman langsung akan membuat pengaruh yang kuat terhadap citra 
merek, dengan citra merek yang kuat apabila merasakan kualitas produk yang 
tinggi dan akan menurun apabila merasakan kualitas produk yang rendah. Produk 






atau jasa yang rendah kualitasnya akan berpengaruh negatif pada sebuah merek 
dan berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. 
Beberapa penelitian membahas tentang keputusan pembelian telah 
dilakukan.Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan dapat menjadi rujukan 
dalam pembahasan penelitian ini.Dalam penelitian Nurhalimah (2015) yang 
berjudul “Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan Desain produk terhadap 
keputusan pembelian sepatu adidas pada Mahasiswa Universitas Muhamadiyah 
Sumatera Utara” menyatakan bahwa kualitas produk dan citra merek 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 
 
Berdasarkan pada tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu terdapat 
hubungan antar kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian. 
Maka dapat disusun kerangka konseptual dalam penelitian, seperti yang disajikan 
























Hipotesis merupakan dugaan sementara yang bersifat praduga yang paling 
memungkinkan yang masih harus dicari kebenarannya. Hubungan antara variabel 
dalam penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh kualitas produk produk terhadap keputusan pembelian 
custumer pada PT Kimia Farma Trading Distribution Cabang Medan 
2. Ada pengaruh citra merek produk terhadap keputusan pembelian 
custumer pada PT Kimia Farma Trading Distribution Cabang Medan 
3. Ada pengaruh kualitas produk dan citra merek  terhadap keputusan 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2016, 
hal. 15), penelitian asosiatif adalah “penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 
hubugan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel 
mempengaruhi variabel lain”. 
B. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional bertujuan untuk melihat sejauh mana variasi dari suatu 
faktor berkaitan dengan variasi faktor lainnya. Dari penelitian ini dapat diambil 
defenisi operasional sebagai berikut: 
1. Keputusan pembelian (Y) 
 Keputusan pembelian adalah semua perilaku sengaja dilandaskan pada 
keinginan yang dihasilkan etika konsumen secara sadar pemilih salah satu diantara 










Tabel III.I  
Indikator keputusan pembelian 
Variabel Indikator 
Keputusan Pembelian (Y) 1. Pembelian produk 
2. Pembelian merek 
3. Pemilihan saluran pembelian 





( Kotler dan Keller (2005 hal.203) ) 
2. Kualitas Produk (X1) 
 Menurut Kotler dan Keller (2011 hal.166) kualitas adalah garansi terbaik 
yang kita miliki atas dukungan dari para pelanggan, pertahankan terkuat kita dari 









 Tabel III. 2 
Variabel Indikator 
Kualitas Produk (X1) 
 
 
1. Kinerja (performance) 




4. Kesesuaian (conformance) 
5. Ketahanan (durability)  
6. Kemampuan pelayanan 
(serviceability) 
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3. Citra Merek (X2) 
Menurut J.Supranto (2007 hal.132) citra merek adalah apa yang 
konsumen pikirkan atau rasakan ketika mendengar atau melihat nama suatu 
merek atau pada intinya apa yang telah konsumen pelajari tentang merek. 
 
 Tabel III.3 
Variabel Indikator 
Citra Merek (X2) 
 
 
1. Friendly / unfriendly 
2. Modern / outdated 
3. Useful /not 
4. Popular / unpopular 
      ( Low dan Lamb (2007,hal.4) ) 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara. Waktu 













D. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek- objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2016, hal: 80).  











November 2017 Desember 2017  Januari 2018 Februari 2018 Maret 2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul                     
2 Riset awal                      
3 Pembuatan proposal                     
4 Bimbingan Proposal                     
5 Seminar Proposal                     
6 Riset                     
7 Penyusunan Skripsi                     
8 Bimbingan Skripsi                     




Sugiyono (2016, hal.81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dikarenakan keterbatasan 
waktu dan banyaknya konsumen Kimia Farma pada Apotik Kimia Farma di Kota 
Medan, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya sebagian dari 
konsumen yang melakukan Pembelian Produk di Apotik Kimia Farma. 
Banyaknya jumlah populasi, maka penulis menentukan ukuran sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Quota sampling, yaitu penulis menentukan sampel 
dari populasi tertentu sampai jumlah kuota yang diinginkan, berdasarkan dari seluruh 
populasi maka penulis menetapkan sampel sebanyak 100 orang yang meliputi100 
orang Konsumen Kimia Farma, pengambilan sample dengan cara teknik accidental 
sampling yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan penulis yang bisa 
dijadikan sebagai pengambilan data. Sampel penelitian ini dibatasi hanya pada 
konsumen yang membeli produk di Apotik Kimia Farma 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui pengamatan 
dan wawancara. 
1. Wawancara (interview) yaitu , melakukan tanya jawab dengan pihak yang 
berwenang yaitu pada mahasiswa di Outlet-Outlet Se Kota medan 
2. Quisioner (angket) 
Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu 
yang diberikan kepada subjek baik secara kelompok, untuk mendapatkan 
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informasi tertentu. Dimana angket tersebut penulis sebarkan pada konsumen 
yang melakukan pembelian produk di Apotik Kimia Farma. 
dengan menggunakan skala likert dengan bentuk cheklist, dimana setiap 
pertanyaan mempunyai opsi yaitu: 
 
Tabel III- 6 Skala Likert 
Keterangan Skor 
Sangat setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Kurang setuju (TS) 3 
Tidak setuju (TS) 2 
Sangat tidak setuju (STS) 1 
 
Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakannya melalui pengujian 
validitas dan reliabilitas.  
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrument 
adalah program komputer Statistical Program For Sosial Science (SPSS) versi 12,0 
yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Dari beberapa daftar pertanyaan 
(Questioner) yang dijawab dan hitung bahan pengujian Uji validitas menggunakan 
pendekatan “single trial administration” yakni pendekatan sekali atas  jalan atas data 
instrumen yang disebar dan tidak menggunakan pendekatan ulang.  
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Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas butir. 
Menurut Sugiyono (2016, hal 128), untuk mengetahui apakah perbedaan itu 
signifikan atau tidak, maka harga t hitung tersebut perlu dibandingkan dengan harga t 
tabel. Bila t hitung lebih besar dengan t tabel maka perbedaan itu signifikan, sehingga 
instrument dinyatakan valid. 
Untuk mengukur validitas  setiap butir pertanyaan, maka digunakan teknik 
korelasi product moment, yaitu: 
   ∑  − (∑ )(∑ ) 
r xy =   { ∑  − (∑ ) }{ ∑  − (∑ ) }   
 
(Sugiyono, 2016, hal. 183) 
Dimana: 
N  =  Banyaknya pasangan pengamatan 
∑X  =  Jumlah pengamatan variabel X 
∑Y  =  Jumlah pengamatan variabel Y 
(∑X2)  =  Jumlah kuadrat pengamatan variabel X 
(∑Y2)  =  Jumlah kadrat  pengamatan variabel Y 
(∑X)2  =  Kuadrat jumlah pengamatan variabel X 
(∑Y)2  =  Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y 




Ketentuan apakah suatu butir  instrument valid atau tidak adalah melihat nilai 
probabilitas koefisien korelasinya. Menurut Sugiyono(2016, hal. 183), uji signifikan 
dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t table. Jika thitung lebih 
besar dari t table nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. Dengan cara lain yaitu dilihat dari nilai  sig (2 tailed) dan 
membandingkan dengan taraf signifikan (α) yang ditentukan peneliti. Bila nilai  sig (2 
tailed) ≤ 0.05, maka butir instrument valid, jika nilai sig (2 tailed) ≥ 0,05, maka butir 
instrument tidak valid. 
Selanjutnya untuk menguji reliabilitas instrumen dilakukan dengan 
menggunakan Cronbach Alpha dikatakan reliable bila hasil Alpha > 0,6 dengan 




(Sugiyono, 2016 hal.132) 
 
Dengan keterangan:  
r 11  = Reliabilitas instrumen 
∑Si  = Jumlah varians skor tiap- tiap item 
St  = Jumlah varians butir 
K  = Jumlah item 
r 11=      (   )   − ∑      
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Jika nilai reliabilitas mendekati 1, maka instrumen penelitian semakin baik. 
Nilai reliabilitas instrumen menunjukkan tingkat reliabilitas instrumen penelitian 
sudah memadai karena sudah mendekati 1 ≥ (0,6). 
2. Studi Dokumentasi 
Dalam pengumpulan data juga dengan pengumpulan dokumen – dokumen 
yang ada diperusahaan tentang sejarah singkat perusahaan dan struktur organisasi 
serta data yang ada dilokasi penelitian. 
A. Teknik Analisis Data 
1. Deskriptif 
Adapun jenis analisis dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan 
menggunakan teknik analisis data yang digunakan penulis adalah metode analisis 
deskriptif, yaitu suatu teknik analisis dengan cara mengumpulkan, mengklarifikasi 
data yang relevan dengan masalah yang diteliti untuk kemudian mengambil 
kesimpulan dari hasil yang diteliti. Dimana menurut Sugioyono (2012, hal. 89) 
Bahwa “ Metode Penelitian Kualitatif adalah suatu metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivism, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) yang dimana peneliti 
merupakan sebagai instrument kunci, dari pengambilan sampel sumber data yang 
dilakukan dengan cara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan trianggulasi, 
analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitas lebih 





2. Analisis Regresi Liniear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan dengan maksud meramalkan 
bagaimana keadaan ( naik – turunnya ) variable dependen bila dua atau lebih variabel 
independen dimaipulasi ( Sugiyono , 2012, hal. 210 ). Analisis ini menggunakan teknik 
analisis statistic SPSS dengan metode analisis regresi berganda dengan model 
persamaan yang menurut umar husein (2009, hal. 162) dapat dihitung dengan rumus  






Y = Keputusan pembelian 
 X1 = Iklan  
 X2 = Promosi Penjualan 
 a  = Konstatnta 
 b  = Koefisien Regresi 










3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Signifikan Simultan / Uji F ( Uji Serentak ) 
pengujian Hipotesis distribusi F pada model regresi berganda dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh seluruh variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat. Adapun rumus ujia F menurut Sugiyono (2012, hal 257 ) 






R2  = Koefisien korelasi ganda 
K = Jumlah Variabel Independen 
N = Jumlah anggota sampel 
F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan dengan F table 
 Adapun Kriteria pengujian hipotesis menurut Sugiyono (2012, hal. 106) 
adalah sebagai berikut : 
1) Terima H0 (tolak Ha) bila Fhitung <  Ftabel : artinya tidak tepat terdapat pengaruh yang 
signifikan  
2) Tolak H0 ( terima Ha ) bila Fhitung > Ftabel : artimya terdapat pengaruh yang signifikan 







b.  Uji Signifikan Parsial ( Uji t) 
Uji Statistik t dilakuka untuk menguji apakah variable bebas (X) secara 





Sumber: Sugiono (2016, hal. 184) 
 
Dimana:  
r = Korelasi xy 
n = Jumlah sampel 
t = t hitung 
 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable bebas 
secara individual dalam menerangkan variasi variable terikat. Tujuan dari uji t adalah 
untuk menguji koefisien secara individual. Menurut Umar Husein ( 2009, hal 36) 
rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:  
H0 diterima bila ttabel > thitung  : artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 
variable bebas secara parsial terhadap variable terikat. 
Ha diterima bila thitung > ttabel  : artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variable 





4. Pengujian Koefisien Determinan (R2)  
Pengujian koefisien determinasi (R2) akan menunjukkan besarnya kontribusi 
sumbangan variable bebas terhadap variable terikat. Menurut umar husein (2009 hal 
67) bahwa “ Koefisien determinasu berkisar antara nol sampai dengan 1 (0 ≤ R2≤ 1)”. 
Hal  ini berarti R2 mendekati 1 menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variable 
bebas terhadap variable terikat. Adapun rumus dari uji koefisien dterminasi menurut 
Sugiyono (20012, hal. 197) yaitu: 
D=R2 x100%  
Keterengan  
D = Determinasi 
R2 = Nilai korelasi berganda 
100% = Persentase Kontribusi 
5. Asumsi Klasik 
Hipotesis  memerlukan asumsi klasik, karena model analisis yang dipakai 
adalah regresi berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini memiliki dua cara 
untuk menguji apakh distribusi data normal atau tidak yaitu melalui pendekatan 
grafik. Pada pendekatan histogram data berdistribusi normal apabila distribusi data 
tersebut tidak melenceng kekiri atau kekanan. Pada pendekatan grafik, data 




b. Uji Multikolonieritas 
Digunakan untuk menguji apakah pada regresi ditemukan adanya korelasi 
yang kuat/ tinggi diantara  variabel independen. Apabila terdapat korelasi antara 
variabel bebas maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara diantara variabel 
independen. Pengujian multikolonieritas dilakukan dengan melihat VIF antar variabel 
independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolonieritas adalah tolerance < 0, 10 sama dengan VIF > 10. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji  ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya 
tetap, maka disebut homoskedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas. Ada tidaknya heteroskedasitas dapat diketahui dengan melihat 
grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. 
Dasar analisis yang dapt digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas antara lain: 
1) Jika ada pola tertentu seperti titik- titik yang membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 





   IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk 
angket yang terdiri dari 5 pertanyaan untuk variabel X1, 5 pertanyaan untuk 
variabel X2 dan 5 pertanyaan untuk variabel Y, di mana yang menjadi variabel X1 
adalah Kualitas Produk, variabel X2 adalah Citra Merek dan yang menjadi 
variabel Y adalah Keputusan Pembelian. Angket yang disebarkan ini diberikan 
kepada 100 orang konsumen sebagai sampel penelitian dan dengan menggunakan 




- Sangat Setuju  
- Setuju  
- Kurang Setuju 
- Tidak Setuju  







Dan ketentuan di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel X1 dan X2 






1. Identitas Responden  
    Responden penelitian ini seluruh konsumen pada Produk Kimia 
Farma di Outlet Kimia Farma yang tersebar di kota medan sebanyak 100 
orang, yang terdiri dari beberapa karakter, baik usia, jenis kelamin, Dari 
kuesioner yang disebarkan diperoleh data pegawai sebagai berikut: 
Tabel IV-2 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  









Jumlah 100 % 100 % 
  Sumber : Data Penelitian Diolah (2018) 
    Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah responden terbanyak 
adalah laki - laki sebanyak 79 orang (79%). Hal ini disebabkan karena 
pada waktu penyebaran angket, lebih cenderung berjumpa dengan 
responden Pembeli Produk Kiimia Farma berjenis kelamin laki - laki. 
Tabel IV-3 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia  









Jumlah 100 100% 
  Sumber : Data Penelitian Diolah (2018) 
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 Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas usia responden yaitu usia 20 
– 30 Tahun. Namun ada ditemukan konsumen yang berusia dibawah 20 tahun 
sebanyak 32 orang. 
2. Analisis Variabel Penelitian 
Untuk lebih membantu berikut ini penulis sajikan tabel hasil skor 
jawaban responden dari angket yang penulis sebarkan yaitu:  
Tabel VI-4 
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a. Jawaban responden tentang Produk PT Kimia Farma memiliki kualitas 
yang tinggi, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 59% . 
b. Jawaban responden tentang Produk Kimia Farma memiliki ketahanan 
produk yang lebih baik dari lainnya, sebagian besar responden 
menjawab setuju sebesar 59%. 
c. Jawaban responden tentang Produk Kimia Farma sudah sesuai 
Keimginan , responden menjawab sangat setuju sebesar 46%. 
d. Jawaban responden tentang Produk Kimia Farma tentang merasa puas 
atas Produk Tersebut responden menjawab setuju sebesar 49%. 
e. Jawaban responden tentang menggunakan Bahan yang dipakai sudah 
sesuai dengan standard cara Pembuatan obat yang baik,responden 




















SS S KS TS STS Jumlah 


































































   Sumber : Data Penelitian Diolah (2018) 
 
a. Jawaban responden tentang Merek Kimia Farma memiliki keunggulan 
yang mudah dikenali konsumen, sebagian besar responden menjawab 
setuju sebesar 54% . 
b. Jawaban responden tentang Kimia farma  selalu mengeluarkan produk 
terbaru, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 57%. 
c. Jawaban responden tentang Produk Kimia Farma merek produk yang 
terkenal, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 55%. 
d. Jawaban responden tentang Memilih produk kimia farma karena sudah 
dikenal luas responden menjawab setuju sebesar 47%. 
e. Jawaban responden tentang Memilih Produk Kimia Farma kerena 










SS S KS TS STS Jumlah 


































































   Sumber : Data Penelitian Diolah (2018)  
   
a. Jawaban responden tentang saya membeli membeli Produk Kimia 
farma karena saya membutuhkannya, sebagian besar responden 
menjawab setuju sebesar 51%. 
b. Jawaban responden membeli Produk Kimia Farma  memiliki Citra 
Merek yang baik responden menjawab setuju sebesar 53%. 
c. Jawaban responden tentang membeli Produk Kimia Farma di outlet 
yang terdekat sebagian besar responden menjawab sangat setuju 
sebesar 50%. 
d. Jawaban responden tentang membutuhkan obat  saya membeli obat 




e. Jawaban responden tentang membeli produk Kimia Farma  karena 
harga yang relatif lebih bersaing responden menjawab setuju sebesar 
57%. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi berganda. Adapun pengujian 
asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan 
uji heterokedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
  Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) 
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan Uji Normal P-P Plot of 
Regression Standardized Residual. 
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 
dengan syarat. Yaitu apabila mengikuti garis diagonal dan menyebar 
disekitar garis diagonal tersebut. 
1). Jika data yang menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
2).  Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 




Hasil Uji Normalitas P-Plot of Regression Standardized Residual 
 
 
Dari hasil uji P-Plot Regression tersebut dapat dilihat bahwa model regresi 
bersifat normal dengan data mengikuti garis diagonal dan menyebar 
disekitar titik garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
telah memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya bebas multikolinieritas dapat dilihat dari : nilai tolerance 
dan lawannya, dan Variance Inflation Faktor (VIF). Jika nilai tolerance 
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lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada data yang akan diolah. 
 
Tabel IV-9 










Citra Merek .883 1.132 
a. Dependent Variable: Keputusan 
Pembelian 
 
Berdasarkan hasil uji diatas kedua variabel independen yakni 
Kualitas Produk dan Citra Merek memiliki nilai Variance Inflation Faktor 
(VIF), nilai tolerance yang telah ditentukan atau 0,883 dan 0,883>0,1 dan 
nilai Variance Inflation Faktor (VIF) 1,132 dan 1,132< 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinieritas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan yang lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
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heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas 
atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
Cara mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan 
melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 
ZPRED dengan residualnya SDRESID. Deteksi ada tidaknya 
heterokedastisitasnya dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentuu pada grafik scatterplot antara SDRESID dan ZPRED dimana 
sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X residual (Y prediksi Y 
sesungguhnya) yang telah di standardized. Dasar analisis 
heterokedastisitas, sebagai berikut : 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak heterokedastisitas. 
Gambar IV-2 









Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka mengindikasikan tidak terjadi 
heterokedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada 
model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk melihat Keputusan Pembelian 
Custumer Pada Pt Kimia Farma Treding Distribution Cabang Medan  berdasarkan 
masukan variabel independen yakni Kualitas Produk dan Citra Merek. 
4. Regresi Linier Berganda 
Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linier berganda. 
Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil pengolahan data 
dengan menggunakan IBM SPSS Statistic versi 22.00. 
 
Tabel IV-10 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.960 1.672   2.368 .020 
Kualitas Produk .300 .068 .319 4.416 .000 
Citra Merek .532 .067 .572 7.930 .000 





Dari table diatas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 
Konstanta (a)  = 3,960 
Kualitas Produk(X1) = 0,300 
Citra Merek(X2)  = 0,532 
          Dari hasil tersebut maka dapat diketahui model persamaan regresi 
linearnya adalah sebagai berikut :  
Y = 3,960 +0,300 X1 +0,532 X2 +  
Keterangan : 
1. Nilai “a” = 3,960  menunjukkan apabila nilai dimensi Kualitas Produk dan 
Citra Merek bernilai nol. Maka Keputusan Pembelian Custumer Pada Pt 
Kimia Farma Treding Distribution Cabang Medan  sebesar 3,960, atau 
dapat dikatakan bahwa Keputusan Pembelian tetap bernilai 3,960 apabila 
tidak dipengaruhi oleh Kualitas Produk dan Citra Merek.  
2. Kualitas Produk (X1) sebesar0,300 dengan arah hubungannya positif 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Kualitas Produk maka akan diikuti 
oleh kenaikan Keputusan Pembelian sebesar 0,300 dengan asumsi variabel 
independen lainnya dianggap konstan. 
3. Citra Merek (X2) sebesar 0,532 dengan arah hubungan positif 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Citra Merek maka akan diikuti oleh 
kenaikan Keputusan Pembelian sebesar 0,532 dengan asumsi variabel 






5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan analisis data yang dilakukan selama 
penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan membuktikan hipotesis 
penelitian. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan Uji 
t dan Uji F dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 22.00. 
a. Uji t (t-Test). 
Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 
parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat (Y). Hasil pengolahan data IBM SPSS Statistics 22.00 dapat dilihat 
pada tabel IV-10sebagai berikut  
 
Tabel IV-11 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.960 1.672   2.368 .020 
Kualitas Produk .300 .068 .319 4.416 .000 
Citra Merek .532 .067 .572 7.930 .000 






Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 5% dengan dua arah 
dengan nilai n = 100 – 2 = 98 adalah 1,985. Berdasarkan tabel diatas maka 
dapat disimpulkan mengenai uji hipotesis dari masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut: 
1) Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 
           Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Kualitas Produk 
secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 
terhadap Keputusan Pembelian dari pengolahan data IBM SPSS 
Statistics versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :  
a) t-hitung  = 4,416 
b)  t-tabel  = 1,985 
Dari kriteria pengambilan keputusan : 
Ho diterima jika : -1,985 ≤ t hitung ≤ 1,985 
Ha diterima jika :  t hitung ≥ 1,985 dan –t hitung ≤ -1,985 
           Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh 
Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian diperoleh nilai t-
hitung sebesar 4,416>t-tabel 1,985 dan mempunyai angka signifikan 
sebesar 0,000< 0.05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho ditolak), hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan bertanda positif 
antara Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Custumer Pada 
Pt Kimia Farma Treding Distribution Cabang Medan  Pengaruh Citra 
Merek terhadap Keputusan Pembelian 
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           Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Citra Merek secara 
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 
Keputusan Pembelian dari pengolahan data IBM SPSS Statistics versi 
22.00 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :  
a) t-hitung  = 7,930 
b) t-tabel  = 1,985 
Dari kriteria pengambilan keputusan : 
Ho diterima jika : -1,985 ≤ thitung ≤ 1,985 
Ha diterima jika :  t hitung ≥ 1,985 dan –t hitung ≤ -1,985 
           Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh Citra 
Merek terhadap Keputusan Pembelian diperoleh nilai t-hitung 
87,930>1,985 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 ≤ 0.05. 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima (Ho ditolak), hal ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan bertanda positif antara Citra Merek terhadap 
Keputusan Pembelian Custumer Pada Pt Kimia Farma Treding 
Distribution Cabang Medan  b. Uji F (F-Test) 
 Uji F atau juga disebut juga dengan uji signifikan serentak 
dimaksudkan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas 
yaitu Kualitas Produk dan Citra Merek untuk menjelaskan tingkah laku 
atau keragaman Keputusan Pembelian. Uji F juga dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama 












Square F Sig. 
1 Regression 209.326 2 104.663 60.175 .000b 
Residual 168.714 97 1.739   
Total 378.040 99    
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Citra Merek, Kualitas Produk 
 Dari hasil pengolahan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 
22.00, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :  
1) Fhitung = 60,175 
2) F tabel = 3,09 
Kriteria Pengujian : 
1) Tolak Ho apabila Fhitung <3,09 atau -Fhitung > -3,09 
2) Terima Ha apabila Fhitung >3,09 atau -Fhitung <3,09 
Berdasarkan hasil uji Fhitung pada tabel IV-11 diatas dapat nilai 
Fhitung 65,107, sementara nilai Ftabel berdasarkan dk = n – k – 1 = 97 
dengan tingkat signifikan 5% adalah 3,09. Jadi F hitung 65,175> F tabel 
3,09 kemudian dilihat dengan hasil nilai probabilitas signifikan 0,000< 
0,05, maka Ha diterima dan (H0 ditolak), Dari hasil perhitungan SPSS di 
atas menunjukkan ada pengaruh signifikan secara simultan Kualitas 
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Produk dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian Custumer Pada 
Pt Kimia Farma Treding Distribution Cabang Medan   
Uji Koefisien Determinasi 
Tujuan dari uji koefisien determinasi adalah untuk mengetahui jumlah 
besaran persentase dari variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat 
nilai dari koefisien determinasi ini bias dilihat pada table dibawah ini.. 
 
Tabel IV-13 






















a. Predictors: (Constant), Citra Merek, Kualitas Produk 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
 
 
Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan 
menunjukkan nilai R sebesar 0,744 menunjukkan bahwa korelasi atau 
hubungan Keputusan Pembelian (variabel dependen) dengan Kualitas Produk 
dan Citra Merek (variabel independen) mempunyai tingkat hubungan yang 
sedang yaitu sebesar: 
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D = R² x 100% 
D = 0,744 x 100% 
D = 74,4% 
Angka ini mengidentifikasikan bahwa Keputusan Pembelian (variabel 
dependen) mampu dijelaskan oleh Kualitas Produk dan Citra Merek (variabel 
independen) sebesar 74,4%, sedangkan selebihnya sebesar 24,3% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 
B. Pembahasan 
           Pembahasan ini adalah analisis mengenai hasil temuan penelitian ini 
terhadap kesesuain teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah 
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus 
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian utama 
yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh Kualitas Produk 
terhadap Keputusan Pembelian diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,416>t-tabel 
1,985dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan 
kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho 
ditolak), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan bertanda 
positif antara Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Custumer Pada 
Pt Kimia Farma Treding Distribution Cabang Medan   
Kualitas produk erat kaitannya dengan keputusan pembelian, dimana 
kualitas produk menjadi salah satu aspek pertimbangan konsumen dalam 
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memutuskan pembelian. Kualitas yang baik akan berujung pada keinginan 
konsumen terhadap suatu produk yang selanjutnya akan membuat konsumen 
akan melakukan pembelian terhadap produk tersebut. Perusahaan akan 
memberikan kualitas yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen 
dengan memperhatikan standar-standar kualitas pasar yang ada. Hal ini 
dimaksud agar kualitas yang diberikan perusahaan tersebut tidak kalah saing 
dibanding perusahaan kompetitornya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurhalimah (2015) 
menjelaskan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 
2. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh Citra Merek 
terhadap Keputusan Pembelian diperoleh nilai t-hitung 7,930>1,985 dan 
mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 ≤ 0,05. Berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho ditolak), 
hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan bertanda positif 
antara Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian Custumer Pada Pt Kimia 
Farma Treding Distribution Cabang Medan  
 Sikap dan tindakan konsumen terhadap suatu merek sangat ditentukan 
oleh citra merek. Hal ini dikarenakan citra merek sangat berhubungan dengan 
keyakinan konsumen terhadap suatu merek (Pratiwi,2010). Konsumen yang 
memiliki citra merek yang positif terhadap suatu merek akan lebih 
memungkinkan untuk melakukan pembelian. Konsumen cenderung membeli 
produk yang sudah dikenal tersebut karena mereka merasa aman dengan 
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sesuatu yang dikenal dan memiliki anggapan bahwa kemungkinan merek ini 
juga memiliki kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 
diandalkan. Maka dari itu, selain memperhatikan atribut fisik dari produknya, 
tugas perusahaan adalah membangun citra merek yang positif agar tingkat 
permintaan pembelian terhadap produknya terus meningkat. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Dinawan (2010) yang 
menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif dalam keputusan 
pembelian. Hal ini menunjukkan reputasi yang baik mampu meningkatkan 
sikap konsumen dalam keputusan pembelian.. 
3. Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan hasil uji Fhitung dapat nilai Fhitung 60,175, sementara nilai 
Ftabel berdasarkan dk = n – k – 1 = 97 dengan tingkat signifikan 5% adalah 
3,09. Jadi F hitung 60,175> F tabel 3,09 kemudian dilihat dengan hasil nilai 
probabilitas signifikan 0.000 < 0.05, maka Ha diterima dan (H0 ditolak), Dari 
hasil perhitungan SPSS di atas menunjukkan ada pengaruh signifikan secara 
simultan Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 
Custumer Pada Pt Kimia Farma Treding Distribution Cabang Medan   
Keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh kualitas produk dan citra 
merek, apabila produk yang memiliki kualitas yang baik terhadap konsumen 
maka konsumen akan membuat keputusan pembelian. 
Pengalaman langsung akan membuat pengaruh yang kuat terhadap 
citra merek, dengan citra merek yang kuat apabila merasakan kualitas produk 
yang tinggi dan akan menurun apabila merasakan kualitas produk yang 
rendah. Produk atau jasa yang rendah kualitasnya akan berpengaruh negatif 
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pada sebuah merek dan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
konsumen. 
Beberapa penelitian membahas tentang keputusan pembelian telah 
dilakukan. Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan dapat menjadi 
rujukan dalam pembahasan penelitian ini. Dalam penelitian Nurhalimah 
(2015) yang berjudul “Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan Desain 
produk terhadap Keputusan Pembelian Custumer Pada Pt Kimia Farma 
Treding Distribution Cabang Medan  menyatakan bahwa kualitas produk dan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 
Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian Custumer Pada 
Pt Kimia Farma Treding Distribution Cabang Medan  Sumatera Utara. dengan 
sampel 100 orang adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penelitian secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa 
Kualitas Produk berpengaruh positif secara signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian Produk Kimia Farma  Pada Outlet-otlet yang berada dikota 
Medan. 
2. Berdasarkan penelitian secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa Citra 
Merek berpengaruh positif secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian 
produk Kimia Farma  Pada Outlet-otlet yang berada dikota Medan. 
3. Berdasarkan penelitian secara simultan, maka dapat disimpulkan bahwa 
Kualitas Produk dan Citra Merek secara bersama – sama berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian Produk Kimia 







          Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka saran-saran 
yang dapat diberikan adalah : 
1. Bagi pabrikan Obat-Obatan  khususnya merk dagang Kimia Farma, 
hendaknya dalam meningkatkan Keputusan Pembelian konsumen lebih 
memperhatikan faktor Kualitas Produk dan Citra Merek, Dengan adanya 
Kualitas Produk yang tinggi dan Citra Merek yang baik berdasarkan 
penelitian ini maka Keputusan Pembelian akan meningkat. 
4. Bagi penelitian selanjutnya, untuk dapat menambah variabel independen 
lain yang mungkin dapat mempengaruhi Keputusan Pembelian yang dapat 
dihasilkan untuk Kimia Farma  Pada Outlet-otlet yang berada dikota 
Medan. 
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